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RINGKASAN

IRWAN SALAM. L 211 98 004. Komposisi Jenis dan Kelimpahan
Fitoplankton di Sungai Tallo Kotamadya Makassar. Dibawah bimbingan

Farida. G. Sitepu sebagai Pembimbing Ketua dan Daud Thana sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas melipuri
komposisi jenis, kelimpahan, imdeks keanckaragaman, indeks keseragaman dan
indeks dominansi fitoplankton di perairan sungai Tallo Kotamadya Makassar.
Kegunaannya vaitu sebagai informasi dasar potensi sumberdaya perairan Sungal
Tallo Kotamadya Makassar,

Penelitian ini dilakukan di perairan Sungai Tallo, Kotamadya Makassar,
pada bulan September - Oktober 2003. Stasiun penelitian dibagi atas empat
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali dengan menggunakan ember
15 liter kemudian disaring dengan plankion met no, 25, Hasil penyaringan
dimasukkan ke dalam botol sampel, kemudian diawetkan dengan formalin 4 %.

Parameter yang diamati yaitu komposisi genera, indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman, dan indeks dominansi, Sebagai data penunjang diukur pula
parameter fisika-kimia yaitu suhu, salinitas, kecepatan arus, derajat keasaman,
{pH), kekeruhan, dan oksigen terlarut,

Filoplankton yang ditemukan selama penelitian berasal dari tiga kelas
vaitu Bacillariophyceae sebanyak 10 genera, Chlorophyceae sebanyak 1
genera,dan Cyanophyceae sebanyak | genera.

Milai indeks keanekaragaman yang diperoleh pada setiap stasiun berkid\sar
antara 2,3615 — 2,6140 tergolong rendah, Hal ini menunjukkan penyebaran jumliah
individu tiap genera rendah, Nilai indeks keseragaman yang didapatkan berkisar
antara 0,8917 - 0,931 1menunjukkan bahwa perairan dalam kondisi stabil. Dan
nilai indeks dominansi vang didapatkan berkisar antara 0,1803'- 0,2163 dari data
ini dapat diketahui bahwa tidak ada jenis fitoplankton yang mendominansi,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perairan merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat potensial, selain
sumberdaya ﬁiam berupa daratan. Dewasa ini semakin pesatnya pemanfaatan
sumberdaya alam khususnya wilayah daratan sehingga sebagai alternatif dalam
memenuhi kebutuhan manusia dan kepentingan yang kompleks maka wilayah
perairan digunakan seoptimal mungkin ( Dahlan 1997),

Fitoplankton memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu perairan
karena kemampuannya melakukan proses fotosintesa, Berdasarkan kemampuan
tersebut, fitoplankton di nyatakan sebagai dasar dari jaring-jaring makanan di dalam
ckosistem perairan. Keberadaan fitoplankton ini sangat penting karena dalam suatu
perairan fitoplankton berfungsi sebagai pengubah zat anorganik menjadi zat organik.

Sungai Tallo merupakan perairan tempat mata pencaharian sebahagian
masyarakat nelayan di kotamadya Makassar. Sungai Tallo mempunyai sifat
kekhususan karena sungai ini mulanya hanya air laut yang menjorok ke dalam
daratan bercampur dengan air tawar yang pada akhimya membentuk sebuah sungai

(Anonim, 1987).
Salah satu interaksi pencemaran perairan adalah keragaman dan kelimpahan

jenis fitoplankton. Struktur komunitas dan pola penvebaran fitoplankton dalam
suatu perairan dapat dipakai sebagai salah satu indikator biologi untuk menentukan

perubahan kondisi suatu perairan.
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Sungai Tallo selain merupakan tempatl mata pencaharian bantarannya juga
dijadikan sebagai pemukiman dan pertambakan, sehingga mengakibatkan banyaknya
limbah organik dan unsur hara yang dibuang ke sungai, Dengan kemanpuan
fitoplankton mengubah zat anorganik menjadi organik yang dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuhan dan reproduksi dapat mengakibatkan terjadinya bloming
fitoplankton di perairan. Untuk melihat kondisi perairan sungai Tallo, Kotamadya
Makassar, maka telah dilakukan penelitian tentang studi kelimpahan, distribusi, dan

struktur komunitas fitoplankton,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas meliputi
komposisi jenis, kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan
indeks dominansi fitoplankton di  perairan sungai Tallo Kotamadya Makassar,
Kegunaannya yaitu sebagai informasi dasar potensi sumberdaya perairan sungai

Tallo, Kotamadya Makassar.



TINJAUAN PUSTAKA

Plankton

Plankton adalah organisme perairan yang hidupnya dipengaruhi oleh arus dan
tekanan dari suatu perairan, sesuai vang dikemukakan oleh Sachlan (1972) serta
MNybakken (1988). Nontji (1987) menyatakan bahwa plankton adalah organisme yang
hidup melayang atau mengambang di dalam air. Kemampuan geraknya sangat
terbatas dan selalu terbawa oleh arus. Plankton mempunyai peranan penting dalam
ekosistem perairan karena plankton menjadi bahan makanan bagi berbagai jenis
hewan perairan lainnya.

Hutabarat dan Evans (1985) menvatakan bahwa kecilnya ukuran plankton
tidaklal. mengandung arti bahwa mereka adalah organisme yang kurang penting.
Mereka terdini dari makhluk-makhluk yang hidupnya sebagai tumbuhan remk dissbut
fitoplankton dan sebagai hewan renik atau zooplankton.

Bougis (1976) membedakan plankton berdasarkan ukurannya sebagai berikut.
{a) Ultramikroplankton yang berukuran kurang dan 0,002 mm; (b) Nanoplankton
yang berukuran 0,002 — 002 mm; (c) Mikroplankton berukuran 0,02 - 0,2 mm; (d)
Makroplankton berukuran 0,2 - 2 mm; dan (¢) Megaplankton berukuran iebih besar
dari 2 mm.

Kehidupan organisme dalam air sangat tergantung kepada kondisi air tempat

hidupnya, sehingga baik tumbuhan maupun hewan vang termasuk dalam ekosistem

perairan secara langsupg Maupyp fidgk langsung sangat dipengaruhi oleh faktor-



faktor fisik dan kimiawi airmya (Odum, 1971), Material-material terlarut dalam air
yang terbawa oleh arus terutama material vrganik akan mempengaruhi kehidupan
fitcplankton dalam penyebarannya (Lan, 1972 dalam Utojo, 1983).

Berdasarkan daur hidupnya, plankton dapat dibedakan atas dua kelompok
vaitu holoplankton dan meroplankton, Holoplankton merupakan plankton yang
seluruh hidupnya bersifat planktonik, sedangkan meroplankton merupakan organisme
yang hanya sebagian hidupnya bersifat planktonik (Sachlan 1972; Nybakken 1988),
Kennish (1990) menyatakan bahwa hﬂlﬂplﬂnktnnldi estuaria berada dalam jumlah
yang besar dan mempunyai peran yang sangat penting dalam siklus nutrien dan

transfe: energi.

Komposisi dan Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan plankton di suatu perairan dapat memberikan informasi tentang
produktivitas perairan, dalam hal ini merupakan suatu ukuran kemampuan perairan
dalam mendukung kehidupan organisme atau ikan-ikan yﬂﬁg hidup di perairan
tersebut (Sidabutar 1996 dalam Hasni 2002). Kelimpahan fitoplankton diartikan
sebagai jumlah individu fitoplankton per satuan volume air yang biasanya dinyatakan
dalam jumlah individu atau sel fitoplankton per m’ atau per liter air. Davis (1955)
menyimpulkan bahwa meledaknya kelimpahan fitoplankton suatu spesies disebabkan

oleh adanya rangsangan dari organisme tersebut dan ditunjang oleh lingkungan yang

sesual.



Sungai yang berarus deras kandungan fitoplanktonnya sedikit, sedangkan
sungai yang berarus lambat kandungan planktonnya banyak, hal ini disebabkan
karena banyak plankton yang mati akibat bertumbukan den gan pasir dan dasar sungai
(Utojo, 1983 dalam Parawansa, 1989) Penyebaran fitoplankton yang tidak merata
dalam suatu perairan disebabkan oleh macam-macam faktor, antara lain angin, aliran
air yang masuk, arus, kedalaman perairan, variasi garam nutrien dan percampuran
massa air (Davis, 1955).

Perapan Fitoplankton

Salah satu faktor penting yang merupakan kriteria untuk menentukan
kesuburan perairan adalah keadaan organisme nabati berklorofil (fitoplankton) yang
merupakan makanan langsung atau tidak langsung bagi ikan dan organisme lainnya,
sebagai penghasil oksigen, dan juga zat organik dari bahan anorganik (Vaas 1954
dalam Andy Omar 1985).

Sachlan (1972) Menyatakan bahwa fitoplankton merupakan produser primer
yang berarti membuat bahan orgamk dan anorganik {gamm—ga;am dalam perairan),
melalui proses fotosintesis, suatu chemico-physical proses sel hidup dengan bantuan
klorofil dan menggunakan air, CO; dan sinar matahari dalam bentuk energi kenetik
yang bergelombang. Dimana fitoplankton merupakan pangkal rantai makanan dan
fundamen yang mendukung kehidupan seluruh biota perairan lainnys. Dengan
demikian perairan yang mempunyai produktivitas primer fitoplankton yang tinggi

akan mempunyai potensi sumber daya hayati yang besar pula.



Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi

Indeks keanckaragaman atau diversiry index adalah suatu pemnyataan atau
penggambaran  secara matematik yang melukiskan  struktur populasi  yang
mempermudah dalam menganalisa informasi mengenai jumlah individu dan spesies
suatu organisme. Cara yang paling sederhana untuk menyatakan keanekaragaman
adalah menentukan persentase komposisi dari spesies dalam suatu sampel dimana
semakin banyak spesies yang terdapat dalam suatu sampel maka semakin besar
keanekaragamannya meskipun nilai ini sangat tergantung dari jumlah total individu
masing-masing spesies (Kaswadji 1976 dalam Andy Omar 1985).

Keseragaman  jenis  didapatkan dengan membandingkan  indeks
keanekaragamannya dengan nilai maksimumnya, Odum (1971) menyatakan bahwa
tingkat keserapaman dan distribusi plankton secara mendatar dapat disebabkan oleh
bﬂﬁﬂr&pa hal antara lain: a) pengelompokan oleh angin; b) pengelompokan dan
fitoplankton; ¢) kedalaman air; d) aliran air masuk; e) aksi dan predator; dan f)
adanya diurnal migration dani organisme plankton, khusllsnya fitoplankion.
Selanjutnya dikatakan bahwa untuk menggambarkan keadaan jumlah spesies atau
genus yang mendominasi dan bervariasi maka digunakan indeks keseragaman (E).
Semakin kecil nilai E maka keseragaman populasi semakin kecil, artinya penyebaran
jumlah individu setiap spesies tidak sama serta ada kecenderungan suatu spesies
untuk mendominasi populasi tersebut.  Sebaliknya semakin besar nilai E, maka

populasi menunjukkan keseragaman, dimana jumlah individu setiap spesies atau

genus sama atau hampir sama.



Untuk menggambarkan keadaan jumiah spesies atau genus yang mendominasi
atan bervariasi maka digunakan indeks Dominansi (C). Odum (1971) menyatakan
bahwa semakin kecil nilai C, maka keseragaman populasi semakin kecil, arfinya
penyebaran jumlah individu setiap spesis tidak sama serta ada kecenderungan suatu
spesies untuk mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya semakin besar nilai C,
maka populasi menunjukkan kesargaman, dimana jumlah individu setiap spesies atau

genus sama atau hampir sama.
Parameter Fisika Kimia

Suhu

Boney (1979) menyatakan bahwa suhu merupakan faktor lingkungan yang
penting dalam mempengaruhi kehidupan fitoplankton. Selanjutnya Riley (1967 dalam
Hasni 2002) menyatakan bahwa pada umumnya spesies fitoplankton dan zooplankton
dapat berkembang baik pada suhu 25°C atau lebih. Intensitas cahaya matahari dapat
merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan fitoplankton di laut. Sachlan (1972)

menyatakan bahwa fitoplankton akan tumbuh dan berkembang dengan baik pada

suhu 20 - 30°C.

Salinitas
Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi

air, penguapan, curah hujan, dan aliran sungai, Perairan estuaria dapat mempunyai

struktur salinitas yang kompleks, karena selain merupakan pertemuan antara air tawar



dan air laut, juga ditentukan oleh proses pengadukan air (Nontji, 1987). Kemudian
menurut Sachlan (1972) bahwa pada salinitas 20 */,, biasanya ditemukan plankton
laut, pada salinitas 0 - 10 °/,, akan ditemukan plankton air tawar, dan pada salinitas

10-20 %/, akan ditemukan plankton air laut dan air tawar,

Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) adalah logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion
hidrogen yang lepas dalam suatu cairan, merupakan indikator baik atau buruknya air,
sehingga nilai pH ini digunkan untuk memperoleh gambaran tentang daya produksi
potensial akan mineral (Soeseno, 1985). Benerjea (1967 dalam Taro 1997)
menyatakan bahwa suatu perairan dengan pH 5,5 - 6,5 termasuk perairan yang tidak
produktif, pH 6,5 - 7,5 termasuk perairan yang produktif, sedangkan perairan dengan

pH 7,5 - 8,5 mempunyai produksi yang sangat tinggi.

Kekeruhan

Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya didalam air yang disebabkan
oleh adanya partikel koloid dan suspensi dari suafu polutan yang terkadung dalam air
(Wardoyo, 1974). Asdak (1995) menyatakan bahwa kekeruhan yang terjadi

merupakan salah satu alat ukur untuk melihat besamnya muatan sedimen yang dibawa

oleh aliran air, besamya muatan sedimen yang masuk kedalam badan perairan
menyehai:rkan tingginya kekeruhan yang dapat menghalangi proses fotosintesis

tanaman aquatik sehingga ketersediaan oksigen di perairan terbatas,



Arus

Arus merupakan perakan air permukaan yang umumnya disebabkan oleh
adanya angin yang bertiup. Gerakan air yang luas diakibatkan cleh perbedaan
densitas yang timbul karena perubahan suhu. Kecapatan arus permukaan semakin
berkurang dengan bertambahnya kedalaman (Hutabarat dan Evans 1985). Arus dapat
pula diartikan sebagai gerakan air yang menyebabkan terjadinya perpindahan massa
air secara horizontal. Massa air permukaan selalu bergerak, perakan inmi timbul
karerna kekuatan angin yang bertiup melintasi permukaan air dan pasang surut.
Angin mendorong bergeraknya air permukaan sehingga menghasilkan suatu gerakan
arus horizontal yang lamban, tetapi mampu mengangkat volume air yang sangat
besar.

Oksigen terlarut

Welch (1952 dalam Emanto, 1994) menyatakan oksigen terlarut dalam
perairan berasal dari difusi udara serta hasil fotosintesis organisme nabati berklorofil.
Kadar oksigen terlarut minimum dalam perairan disarankan tidak kurang dan
4 mg I!, dan dalam kondisi tidak terdapat senyawa beracun, konsentrasi 2 mg |”
sudah cukup untuk mendukung kehidupan di perairan. Selain i kandungan oksigen

terlarut di perairan dapat memberikan petunjuk tentang tingginya produktivitas

primer suatu perairan.



Mitrat

Nitrat merupakan nutrien yang dapat mempercepat pertumbuhan plankton.
Nitrat dapat menurunkan oksigen terlarut dan rasa tidak enak serta kurang sehat untuk
rekreasi. Jika kandungannya sudah mencapai 45 mg/] akan berbahaya bagi kesenatan
manusia. Hal ini dapat terjadi pada daerah pertanian yang menggunakan pupuk nitrat
banyak. Sastrawijaya (1991) menyatakan bahwa nitrat terbentuk karena tiga pmaes,
yakni badai listrik, organisme pengikat nitrogen dan bakteri yang menggunakan
amoniak,
Fosfat

Whitten (1987) menyatakar bahwa fosfat dalam air merupakan factor
pembatas dalam proses eutrofikasi dan 0,08 — 0,10 mg/l di nyatakan sebagai angka
vang bila lebih tinggi akan menimbulkan terjadinya ledakan perkembangan
gangpang. Boyd dan Lichtkoppler (1982) menyatakan bahwa potensial fosfat dalam

air tidak lebih dari 50 ppm agar kualitas air tetap dalam keadaan baik.

o



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2003 sampai dengan bulan
Oktober 2003 di perairan sungai Tallo, Kotamadya Makassar, Propinsi Sulawesi
Selatan (Lampiran 1). Analisis jenis fitoplankton dilaksanakan di Laboratorium
Plankton Balai Riset Penelitian Perikanan Laut dan Payau (BRPRLP) Maros,
Parameter fisika dan kimia dilaksanakan di Laboratorium Kualitas Air, Jurusan

Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Penikanan, Universitas Hasanuddin.

Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran terhadap beberapa parameter
biologi, fisika, dan kimia Parameter biologi yang diukur yaitu kelimpahan
fitoplankton. Alat yang digunakan untuk pengukuran parameter biologi yaitu
plankion-net No. 25 (ukuran mata jaring 0,06 pm), ember pia;'.r[k (volume 15 liter),
botol contch (100 ml), mikroskop, Sedgwick Rafter Counting Cell (SRC Cell), dan
buku identifikasi. Parameter fisika-kimia yang diukur antara lain suhu dengan
menggunakan termometer, pH menggunakan pH-meter, oksigen terlarut
menggunakan DO-meter, salinitas dengan hand-refractometer, kekeruhan dengan
Turbiditimeter, dan untuk pengambilan sampel disungai menggunakan alat bantu

perahu, Bahan yang di gunakan adalah contoh air, plankton, dan larutan  formalin

4%.
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Penentuan Stasiun

Penentuan stasiun dalam penelitian ini didasari oleh perbedaan aktivitas
masyarakat yang diperkirakan memberikan dampak terhadap kondisi perairan
selempat. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun dengan beberapa
pertimbangan vaitu :

Stasiun A : Merupakan Kawasan padat penduduk dan terdapat akfivitas
pertambakan.

Stasiuu B : Merupakan daerah yang terdapat aktivitas perikanan (pertambakan
dan Bagan)

Stasiun C : Merupakan daerah yang terdapat aktivitas proyek / pabrik dan  terletak
didaerah muara sungai Tallo.

Stasiun D : Merupakan darah pembuangan limbah industri .FLTU Tello dan
terdapat aktifitas perikanan dan pertanian,

Lokasi setiap stasiun pengambilan sampel dapat ditunjukkan pada lampiran 1,
dengan jarak setiap stasiun + 1 Km yang dapat ditempuh dengan menggunakan

perahu.
Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali dengan interval waktu
satu minggu dan dilakukan pada sore hari. Sampel air diambil pada tiap stasiun
dengan nwnggunnkan ember dengan kapasitas 15 liter. Adapun PﬂI&mHﬂr yang
langsung diukur dilapangan adalah suhu, kecepatan arus, salinitas dan pH. Sedangkan
kekeruhan, Oksigen terlarut, Mitrat dan Phosfat dianalisis di Laboratorium Kualitas



Air Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin, sedangkan untuk identifikasi plankton dilaksanakan di Laboratorium

plankton Balai Riset Penclitian Perikanan Laut dan Payau (BRPRLP) Maros.

Analisa Data
Kompisisi Jenis

Identifikasi fitoplankton dilakukan dengan menggunakan buku petunjuk
identifikasi Davis (1955), Newel dan Newel (1963), Sachlan (1972), serta Yamaiji

(1979),

Kelimpahan Fitoplankton

Dengan menggunakan SRC cell, kelimpahan fitoplankton dihitung memakai
rumus modifikasi Lackey Drop Microtransect Counting Method (APHA, 1989)

dengan rumus sebagai berikut :

th ¥Vr 1 n

_-'I— —_—

o E Fe VFs p
dimana: K = kelimpahan fitoplankton (plankter/); Oi = luas gelas penutup (mm®);
Op = luas satu laﬁang pandang (mm?®); Vr = volume air sampel yang disaring (ml);

Vo= volume air sampel di bawah gelas penutup (mi); Vs = volume air disaring (1);

n = jumlsh individu yang tercacah (plankter), p = jumlah lapang pandang yang

diamati
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Indeks Keanekaragaman

Keanckaragaman fitoplankton dihitung dengan menggunakan Indeks

Keanekaragaman Shannon-Wiener (Lependre dan Legendre, 1983) yaitu:
H'=-}  pilog; pi

dimana: H" = indeks keanckaragaman Shannon-Wiener; pi = proporsi  individu

(ni/NY; ni = jumlah individu spesies ke-i; N = jumlah total individu.

Kisaran indeks keanekaragamarn :

H'<3,32 © Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap
jenis rendah, berarti kestabilan komunitas rendah

332<H'<996 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu  tiap
jenis sedang, berarti kestabilan komunitas sedang

H' > 9,96 . Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap
jenis tinggi berarti kestabilan komunitas. tinggi.

Legendre dan Legendre {1983) mengemukakan bahwa jika H = 0, maka
komunitas terdiri dari satu genus atau spesies (spesies tunggal). Nilai H' akan

mendekati nilai yang besar jika semua spesies terdistribusi secara merata dalam

komunitas.



Indeks Keseragaman

Untuk melihat keseragaman populasi fitoplankton pada tiap periode
pengambilan sampel dilakukan perhitungan indeks keseragaman (Evennes Index = E)

dengan rumus sebagai berikut (Odum, 1971):

e Hr
' maks

Dimana :

E = indeks keseragaman;

o = indeks keanekagaraman Shannon-Wiener;

H’'maks = Log: §;

S = jumlah spesies/genera,

Indeks keseragaman berkisar antara 0 dan 1. Semakin kecil nilai E, semakin
kecil pula keseragaman populasi, yang berarti penyebaran jumlah individu setiap
spesies tidak sama dan ada kecenderungan terjadi dominansi .nleh satu spesies dan
jenis yang ada. Semakin besar nilai E berarti tidak ada yang mendominasi (Odum,
1971).

Kriteria indeks keseragaman (Daget 1976 dalam Dahuri 1993):
0,00<E =0,30 . Komunitas berada dalam kondisi tertekan.
0,50<E<0,75 . Komunitas berada dalam kondisi labil.

075<Ex=1,00 . Komunitas berada dalamkondisi stabil.



Indeks Dominansi

Dominansi jenis ditentukan dengan menggunakan Indeks Doininansi Simpson

(Brower ef al. 1990) dengan persamaan

co E nilni=1)

NIN=-1)
Dimana:
= = indeks dominansi Simpson;

ni = jumlah individu spesies ke-i;

M = jumlah total individu seluruh spesies.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Genera
Berdasarkan hasil pengamatan di laboratorium pada semua contoh air selama
penelitian maka didapatkan tiga kelas fitoplankton di perairan sungai Tallo yaitu
Bacillariophyceae, Cyanophyceae, dan Chlorophyceae. Komposisi genera yang
diperoleh pada masing-masing stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Gambar 2, 3, 4 dan 5. |

Tabel 1. Komposisi genera fitoplankton yang diperoleh selama penelitian di
sungai Tallo Kotamadya Makassar.

Mo Komposisi Genera Stasiun A Stasiun B Stasiun C

I Kelas Bacillariophyceae
Biddrlphia
Chaeloceros
Cascimodiscns
Cyclotella
Gyrosygma
Leptocylindris
Nitszchia
Cscillatoria
Plenrosigma
Rhizosoleria
1] Kelas Chlorophycea
11 Tetraselmis
]} Kelas Cyanophyceae
12 Pelagothrix X

Keterangan : v = ada fitoplankton .

x = tidak ada fitoplankton
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Adapun genera fitoplankton yang ditemukan selama penelitian terdiri dari tiga
kelas dan 12 genera yaitu untuk Kelas Bacillariophyceae terdiri dari 10 genera yaitu -
Biddulphia, Chaetoceros, Coscinodiscus, Cyclotella, Gyrosygma, Leptocylindris
Nitszchia, Oscillatoria, Pleurosigma dan Rhizosolenia, Untuk Kelas Chlorophyceae |
genera yaitu : Tetraselmis dan untuk Kelas Cyanophyceae 1 genera yaitu :
Pelagothrix,

Genera fitoplankton yang ditemukan selama pengamatan di stasiun A diwakili
oleh kelas Bacillariophyceae, dan Chloropyceae. Dimana kelas Bacillariophvceae
merupakan kelas yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 6 genera (86 %).
Sedangkan kelas Chloropyceae hanya ditemukan 1 genera (14 %) (Tabel 1 ).
Ditemukannya kelas Chlorophyceae ini hanya pada stasiun A dipengaruhi oleh lokasi
stasiun A vang berada pada daerah pertambakan sehingga memungkinkan
terdapatnya bahan organik yang bisa diubah menjadi bahan anorganik yang
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan reproduksi fitoplankton.

(Genera fitoplankton yang ditemukan selama pengamatan di stasiun B diwakili
oleh kelas Bacillariophyceae, dan Cyanophyceae. Dimana kelas Bacillariophyceae
merupakan kelas yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 6 genera (86 %).
Sedangkan kelas Cyanophyceae hanya ditemukan 1 genera (14 %) (Tabel 1)
Ditemukannya kelas Cyanophyceae ini hanya pada stasiun B dipengaruhi oleh lokasi
stasiun B yang berada pada daerah pertambakan sehingga memungkinkan terdapatnya
bahan nrga-milt yang bisa dirubah menjadi bahan anorganik yang dimanfaatkan untuk

pertumbuhan dan reproduksi fitoplankton.
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Genera fitoplankion yang ditemukan selama pengamatan di stasiun C

didominasi oleh kelas Bacillariophyceae. Dimana terdapat 6 genera (100 %). (Tabel

1}

Genera fitoplankton yang ditemukan selama pengamatan di stasiun D

didominasi oleh kelas Bacillariophyceae, Dimana terdapat 7 genera (100 %). (Tabel

1)

Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan individu fitoplankton sungai Tallo Kotamadya Makassar

berdasarkan waktu pengambilan sampel dan stasiun dapat dilihat pada Tabel 2 dan

Lampiran 2.

Tabel 2. Kelimpahan (Individw1) fitoplankton pada setiap stasiun di sungai Tallo

Kotamadya Makassar
Stasiun
No Spesies A | B | € | D Jumiah Persen (%)
Kelas Bacillariophyceae .
1 Eah'u‘u!phr‘ag_ 1314 501 | 501 2316 6,60
2 | Chaetoceros 3188 | 3501 | 1626 | 1938 10253 29,22
3 | Coscinodiscus 1876 | 1313 751 3940 11,23
4 | Cyclotella 563 583 1,60
5 | Gyrosygma 438 428 1.25
& | Leplocylindris 313 33 0,89
7 | Nitszchia 2501 | 438 2939 8,28
8_| Oscillatoria 2501 | 2251 | 1626 | 1126 7504 21,39
5 [ Pleurosigma 1501 | 1188 | 1250 | 626 | 4565 13,01
Jumiah Bacillariophyceae | 11256 | 11255 5879 | 5818 34208 87,50
lorophyceae
T i 501 & D
Jumiah Chirophyceae 501 2
Kelas Cyanophyceag
: 376 376 1,07
1] Pelagothrix - 76 107
376 i
fumaz Eyi”;iﬁ?”““ 7767 | 11631 | 5879 | 5818 | 35085 100,00
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Gambar 2. Grafik Kelimpahan Individu Pada Setiap Stasiun di Sungai Tallo
Kotamadya Makassar. : '

Kelimpahan fitoplankton di stasiun A pada saat penelitian di perairan sungai
Tallo, didominasi oleh kelas Bacillariophyceae, dengan kelimpahan | 1.256
individu/liter air dengan genera yang paling banyak ditemukan adalah Chaefoceros
dengan kelimpahan 3.188 individu/liter air dan genera yang paling sedikit ditemukan
adalah Tefraselmis dari kelas Chlorophyceae dengan kelimpahan 501 individu/liter

air dari keseluruhan fitoplankton yang didapatkan. .
Kelimpahan fitoplankton di stasiun B pada saat penelitian di perairan sungai
Tallo, didominasi oleh kelas Bacillariophyceae, dengan kelimpahan 11.233

individw/liter air dengan gencra yang paling banyak ditemukan adalah Chaefoceros

dengan kelimpahan 3.501 individuw/liter ai dan genera yang paling sedikit ditemukan

adalah Pelagothrix dari kelas Cyanophyceae dengan kelimpahan 376 individw/liter air

dari keseluruhan fitoplankton yang didapatkan.
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Kelimpahan fitoplankton di stasiun C pada saat penelitian di perairan sungai
Tallo, didominasi oleh kelas Bacillariophyceae, dengan kelimpahan 35.879
individw/liter air dengan genera yang paling banyak ditemukan adalah Chaetoceros
dan Oscillatoria dengan kelimpahan 1.626 individwliter air dan genera yang paling
sedikit ditemukan adalah Gyrosygma dan Nitszchia dengan kelimpahan 438
individw/liter air dari keseluruhan fitoplankton yang didapatkan.

Kelimpahan fitoplankton di stasiun D pada saat penelitian di perairan sungai
Tallo, didominasi oleh kelas Bacillariophyceae, dengan kelimpahan 3818
individu/liter air dengan genera yang paling banyak ditemukan adalah Chaetoceros
dengan 1.938 individwliter air dan genera yang paling sedikit ditemukan adalah
Leptocylindris dengan kelimpahan 313 individu/liter air dari keseluruhan fitoplankton
yang didapatkan. |

Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae lebih banyak ditemukan karcna
plankton dari kelas ini mempunyai sifat mudah beradaptasi dengan lingkungannya,
tahan terhadap kondisi yang ckstrim, dan mempunyai daya reproduksi yang tinggi
(Said 1996). Sachlan (1972) bahwa genera dari diatome yang kosmopolitan ialah
Gyrosygma, Rhizolenia, Biddulphia,

Chaetoceros, Eucampia, Skeletonema, Nitszchia,

Dytilum,  Stephanodiscus, Coscinodiscus, ~ Melosira, ~ Bacteriastrum  dan

Thalassiothrix.

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa stasiun A merupakan

stasiun yang paling banyak ditemukan fitoplankton dengan kelimpahan 11.757

individw/liter air, stasiun B dengan kelimpahan 11.631 individwliter air, stasiun C
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dengan kelimpahan 5.879 individu/liter air dan stasiun D dengan kelimpahan 5.818

individwiiter air. Tingginya kelimpahan pada stasiun A dan B yang merupakan
dacrah yang mendapat pengaruh dari pertambakan kemungkinan disebabkan oleh
banyaknya bahau-bahan organik yang masuk kedaerah ini, sedangkan rendahnya
kelimpahan fitoplankton pada stasiun C dan D yang merupakan daerah yang
mendapat buangan limbah industri disebabkan oleh keberadaan limbah industri
tersebut. Hutabarat dan Evans (1985) menyatakan bahwa terjadinya penambahan
bahan-bahan organik secara terus-menerus yang berasal dari daerah aliran sungai
akan menyebabkan daerah estuaria memiliki produktivitas yang tinggi.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa genera Chaetoceros adalah genera
yang paling banyak ditemukan dengan kelimpahan 10.253 individuw/liter air dan
penera Leptocylindris adalah genera yang paling sedikit ditemukan dengan
kelimpahan 313 individu/liter air.

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan [l-:rminansi

Nilai indeks keanckaragaman, keseragaman, dan dominansi fitoplankton

berdasarkan waktu pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 4, Lampiran 2.

Selanjutnya nilai indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi fitoplankton

berdasarkan stasiun dapat dilihat pada Tabel 5, Lampiran 3.



Tabel 4. Nilai Indeks Keanekaragam
Berdasarkan Wakty p o

Makassar Selama Penelitian,

Pengamatan

. Keseragaman dan Dominansi Fitoplankton
engambilan Sampel di* Sungai Tallo Kotamadya

Tabel 4. Nilai Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan  Dominansi Fitoplankton
Berdasarkan Stasiun Pengambilan Sampel di

Keanckaragaman (H1) | Keseragaman (E) | Dominansi (C)
I 2,9053 0,8104 0.1513
II 2,8768 0,8025 0,0172
i 2,9057 0,8399 0,1627
IV 2,4031 0,7581 0,2443

Makassar Selama Penelitian

Sungai Tallo Kotamadya

Stasiun Keanekaragaman (H1) | Keseragaman (E) Dominansi {C)
A 2,6140 09311 0,1803
B 2.5034 0,8917 0,2003
C 23615 0,9136 02163
D 25718 (,9161 0,1962
Dari nilai indeks keanekaragaman fitoplankton berdasarkan waktu

pengamatan dapat diketahui bahwa kisaran nilai keanckaragaman berkisar antara
2,4031 — 2,9057, sedangkan berdasarkan stasiun nilai kisaran keanckaragaman
berkisar antara 2,3615 — 2,6140 dan berada pada kisaran H < 3,3:'—!- Menurut Legendre
dan Legendre (1983) apabila H < 3,32 maka keanekaragaman rendah, penyebaran
jumlah individu tiap jenis rendah. Adanya perbedaan nilai indeks keanekaragaman ini

berhubungan dengan sedikit banyaknya jumlah genera yang diperoleh pada setiap

pengamatan dan stasiun. Koesoebiono (1980) menyatakan keanckaragaman populasi

plankton biasanya dinyatakan dengan menggunakan data jumlah spesies atau jumlah

semakin besar apabila individu-individu yang ada berasal dari genera yang berbeda-

beda.



Nilai indeks keseragaman (E) berdasarkan waktu pengamatan berkisar antara
0,7581 — 0,8359, sedangkan berdasarkan stasiun kisaran nilai keseragaman berkisar
antara 0,8917 — 0,9311. Berdasarkan nilai indeks keseragaman ini dapat digolongkan
bahwa perairan sungai Tallo Kotamadya Makassar tergolong stabil. (Daget 1976
dalam Diahuri, 1993) menyatakan bahwa jika nilai indeks keseragaman 0,75 - 1,00

maka perairan berada dalam kondisi stabil.

Nilai indeks dominansi (C) berdasarkan waktu pengamatan sampel berkisar
antara 0,0172 — 0,2443, sedangkan berdasarkan stasiun nilai indeks dominansi
berkisar antara 0,1803 — 0,2163, Dari nilai indeks dominansi dapat diketahui bakwa
secara umum tidak ada jenis fitoplankton yang mendominasi komunitas tersebut pada
semua waktu pengamatan dan stasiun penelitian. Odum (1971) menyatakan bahwa
apabila suatu komunitas didominasi oleh jenis tertentu maka nilai indcks
dominansinya akan mendekati | dan jika nilai indeks dominansi mendekati 0 maka
tidak ada jenis yang dominan. Dari nilai indeks dominansi dapat diketahui bahwa

tidak ada jenis fitoplankton yang mendominasi.

Parameter Fisika Kimia

Hasil pengukuran parametcr fisika dan kimia di perairan sungai Tallo

Kotamadya Makassar selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.
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Suhu

Dari hasil pengamatan pada tabel 5 menunjukkan bahwa suhu perairan di

lokasi- penelitian  sungai Tallo pada setiap stasiun dan waktu pengamatan vaitu

berkisar antara 30 — 32°C (Tabel 5), kisaran suhu tersebut masih.cukup stabil dan
masih burada dalam batas kelayakan bagi kehidupan plankton. Menurut Ray dan Rao
(1964 dalam Andy Omar, 1985), secara umum suhu optimal perkembangan plankton
adalah 20 — 30°C. Kemudian Tiffani (1951 dalam Andy Omar 1985) menyatakan
bahwa kelas Cyanophyceae umumnya hidup lebih baik pada kisaran suhu 30 - 35°C.
Selanjutnya Boyd dan litchkoppler (1982) menyatakan bahwa kisaran suhu yang
diperlukan untuk organisme air diperairan tropis yaitu antara 25 - 35°C

Kisaran suhu yang didapatkan sesuai yang tercantum pada tabel 5
memperiihatkan terjadinya peningkatan suhu pada stasiun D dibandingkan dengan
stasiun-stasiun yang lainnya dimana kisaran suhunya berkisar antara 31 — 32 dan pada
stasiun lainnya kisaran suhu hanya antara 30 — 31. Perbedaan kisaran suhu ini
dipengaruhi oleh karena adanya buangan limbah panas dari PLTU Tello.

Nontji (1993) menyatakan bahwa suhu air permukaan dipergaruhi olch
kondisi meteorologi. Faktor-faktor meteorologi tersebut adalah curah hujan,

penguapan, kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, dan intensitas radiasi

matahari. :

Salinitas

Nilai salinitas yang diperoleh selama penelitian di perairan sungai Tallo pada

9. stasiun B 30 - 31 9o, Stasiun C yaitu 31 - 32 %5, dan

o Kisaran nilai salinitas tertinggl didapat pada stasiun
o

stasiun A yaitu 30 = 31

untuk stasiun D yaitu 26-27
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C, hal ini terjadi karena lokasi stasiun ¢ berada pada muara sungai. Dan kisaran

dah di .
teren didapat pada stasiun D kareng lokasi stasiun D sangat jauh dari muara

sungail. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryadi (1972}, bahwa salinitas yang optimun
untuk pertumbuban plankton adalah 19 _ 40 %e. Selanjutnya Sachlan {1972)

menyatakan bahwa pada salinitas lebih dari 20 %, biasanya. ditemukan plankton fau,

sedangkan pada salinitas 10-20%/,, akan ditemukan plankton laut dan tawar

Arus

Dari hasil penelitian, maka didapatkan bahwa kecepatan arus pada perairan
sungai Tallo sebesar 0,34-09 mdtk™ dimana kisaran pada stasiun A yaitu antara
0,58 — 0,73, pada stasiun B antara 0,55 - 0,83, pada stasiun C antara 0,58 - 0,9 dan
pada stasiun D antara 0,34 — 0,58 Dimana kecepatan arus pada stasiun D agak lambat
bila dibandingkan dengan Stasiun yang lainnya karena kecepatan arus pada stsiun D
hanya dipengaruhi olch kekﬁatan angin sedang pada ketiga stasiun lainnya berada
pada daerah sekitar muara dan pertemuan aliran sungai, dimana kecepatan arus ini
tergolong lambat karena kurang dari 10 m dtk™* (Marson 1981 dalam Hasni, 2002).

Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman air sungai yang didapatkan selama penelitian yaitu berkisar

7,00 - 8,00. Wardoyo (1978) menyatakan bahwa perairan yang baik bagi perikanan
adalah perairan dengan kisaran pH antara 6,5 - 8.5.




Z8

memiliki pH lebih kecil dari 4, yang akan Mengakibatkan kematian bagi organisme

gedangkan pH lebih besar dari 95 maka Perairan akan menjadi lebih basa yang

mengakibatkan tidak produktifnya perairan tersehyt

Kekeruhan

Selama penelitian, nilai kekeruhan yang diperoleh pada setiap stasiun yaitu
berkisar antara 17 - 24 NTU, dimana kekeruhan tertinggi diperoleh pada stasiun D
yang merupakan daerah buangan limbah PLTU (Tabel 5). Kekeruhan yang tinggi
pada stasiun D disebabkan karena adanya aktivitas manusia di daratan yang cukup
tingg.berupa buangan limbah PLTU. Boyd (1982) menyatakan bahwa kekeruhan

karena lumpur yang membatasi sinar matahan hingga hanya menembus sekitar 30 cm

sudah menggangu pertumbuhan plankton.

Oksigen terlarut

Kandungan oksigen terlarut yang terukur selama penelitian di perairan sungai

Tallo berkisar antara 5,44 — 6,08 ppm (Tabel 5). Hal ini sesuai dengan pendapat

Wardoyo (1978) bahwa konsentrasi 2 ppm sudah culkup untuk mendukung kehidupan
di perairan,

i i fasan dan merupakan
Oksigen terlarut dalam air sangal esensial bagi perna

alah saty ome perairan Keperluan o© isme
l " komponen utama bagi metabolisme Pe . rgan

0 I e 1Enis, dia, dan aktivitasnya
:Hhadap ksigen ber ariasi bergantung kepada jem stadid

(Wardoyo 1978)



Nitrat

Kisaran nitrat yang didapatkan selama penelitian di sungai Tallo Kotamadya
Makassar adalah 0,28 — 0,61 ppm (Tabel 5), maka perairan ini masih layak untuk
keperluan perikanan. Hal ini sesuai dengan pendapat Alaerts dan Santika (1984)
bahwa kadar nitrat yang diperbolehkan dalam perairan untuk keperluan perkanan
tidak melebihi 10 mg/l. Wetzel (1983) menyatakan bahwa kadar nitrat merupakan
nutrien bagi plankton dan tanaman air, sehingga dalam kadar yang cukup tinggi dapat

memacu pertumbuhan ganggang.

Fosfat

Kisaran fosfat yang didapatkan selama penelitian di sungal Tallo Kotamadya
Makassar adalah 0,19 — 0,67 ppm (Tabel 5), maka perairan ini bisa dikatakan perairan
subur. Hal ini sesuai dengan pendapat Boyd dan Licthkoper (1982) bahwa suatu
perairan dikatakan subur bila kadar fosfatnya antara 0,06 — 10 ppm, maka dapat kita

asumsikan bahwa kandungan fosfat yang didapatkan masih dalam kisaran yang layak

untuk kcperluan perikanan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

.Berdasarl-:an hasil penelitian, jenis fitoplankton yang ditemukan di perairan
sungai Tallo, kotamadya Makassar, terdiri dan kelas Bacillariophyceae,
Chlorophyceae, dan Cyanophyceae.

Nilai indeks keanekaragaman (H’), perairan sungai Tallo memiliki
keanekaragaman rendah, penyebaran individu tiap jenis rendah. Nilai indeks
keseragaman (E), perairan sungai Tallo Kotamadya Makassar dalam kondist yang
masih stabil. Sedangkan Nilai indeks dominansi (C) menggambarkan bahwa tidak ada
genera fitoplankton yang mendominasi. Tingkat kesamaan spesies tiap stasiun

tergolong sedang.

Saran

Untuk lebih melengkapi data penelitian mengenai struktur komunitas
fitoplankton maka perlu diadakan penelitian lanjutan tetapi dengan jangka waktu

yang lebih lama lagi .
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Peta Stasiun Pengambilan Sampel di Sungai Tallo Kotamdya
Makassar
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Lampiran 3. Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan dominansi (C)
fitoplankton berdasarkan waktu pengambilan sampel di sungai Tallo,
Kotamadya Makassar.

Pengamatan [

37

Genera Mi pi log pi pi log pi i {ni-1)
Biddulphia 563 0.0536 -1.271 -0.0681 316406
Chaetoceros 2939 0.2797 =0.5533 -0.1548 8634782
Coscinodiscus 1251 0.1191 -0.9242 -0.11 1563750
Cyclotella 168 0.0179 -1.7473 -0.0313 35156 |
Gyrosygma 63 0.006 -2.2221 -0.0133 3908
Legtocylindns 125 0.0118 -1.5246 -0.0229 15500
Nitszchia 875 0.0833 -1.0785 -0.0899 7e4750
Oscillatoria 2054 0.1954 -0.7068 -0,1388 4258032
Pelagothrx 125 0.0118 -1.9245 <0.0229 15500
Pleurosigma 1563 0.1488 0.8275 -0.1231 2441406
Rhizosolenia 563 0.0536 -1.271 -0.0681 316406
Tetraselmis 188 0.0179 -1.7473 -0.0313 35156
Total 10507 1 -0.8745 18400750

H*=-Y pilog, pi = -(-0,8746) (3,3219)=2,9053

H'max = Log: 8

=(3,3219)Log 12
= (3,3219) (1,0792)

=3 5849

B
E H'max
_ 2,9053

3,5849
= (,8104

C

_ D nilni=1)
N(N -

1)

18400750

B 121583702

= (,1513



Lampiran 3, Lanjutan

Pengamatan [I

B}

Genera ni pi log pi pi log pi ni (ni-1)
Bidduiphia 814 0.0B97 -1.047 -0.094 661782
Chaeloceros 2751 0.3033 -0.5181 -0.1571 7565250
Coscinadiscus 1083 0.1172 -0.9311 -0.1091 1128906
Cyclotells 125 0.0138 -1.8807 -0.0256 18500
Gyrosygma 125 0.0138 | -1.8607 | -0.0256 15500
Leptocylindris 53 0.0068 -2.1583 -0.015 38906
MNitszchia are 0.0566 -1.0151 -0.028 TEES500
Oscillatoria 1626 0.1793 -0,7465 -0.1338 2642250
Pelagothrix 125 0.0138 -1.8B607 -0.0258 15500
Pleurosigma 1126 0.1241 -0.9061 0.1125 1266750
Rhizosolenia 188 0.0207 -1.6834 -0.0349 35156
Tetraselmis 188 0.0207 -1.6834 -0.0349 35156
Total a070 1 -0.8663 14152158

H*>=-% pilog, pi = -(-0,866)(3,3219)=2,8768

H'max=Log: S
=(3,3219)Log 12
= (3,3219)(1,0792)
= 35849

&
H'max
2 8768
3,5849
0,8025

C E ni(ni=1)
N(N-=1)
1415216
82255830

E =

[

= 0,0172



Lampiran 3, Lanjutan

Pengamatan 111
Genera i pi log pi pi log pi ni {pi-1)
Biddulphia 438 0.048 | -1.3189 -0.0533 191406
Chaetoceros 2125 0.2328 -0.6331 -0.1474 4513500
Coscinodiscus 876 0.098 -1.0178 -0.0877 766500
Cyclotella 250 0.0274 -1.5625 -0.0428 62250
Gyrosygma 250 0.0274 | -1.5625 -0.0428 62250
Nitszchia 688 0 0754 -1.1228 -0.0846 472656
Oscillatoria 2125 0.2328 0.63H -0.1474 4213500
Pelagothirix 63 0.0069 | -2.1611 -0.0149 3906
| Pleurosigma 1626 | 0.1781 | -0.7493 -0.1335 2642250
Rhizosolenia 563 0.0617 -1.2099 -0.0746 316406
Tetrassimis 125 0.0137 -1.8635 -0.0255 15500
Total 9129 1 -0.0744 13560124 i

= E pilog, pi = -(-0,8747) (3,3219)= 2,9057

H'max = Log: §

=(3,3219)Log 1]

= (3,3219) (1,0414)

= 3.45M

HI
A'max
2,9057
3.4594
= (8399

E_ =

G > ni(ni -1)

N(N-1)
_ 13560124
83329512

= 0,1627
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Lampiran 3. Lanjutan

Pengamatan IV
Genera ni pi | logpi pi log pi ni {ni=1)
Biddulphia 501 0.0785 «1.1045 -(,0863 250500
Chaetoceros 2438 0.3822 | -0.4177 -0.1596 5041406

Coscinodiscus 750 0.1176 0. 8287 -0.1083 561750

Gyrosygma 125 0.0186 -1.7078 -0.0335 15500
Nitszchia 500 0.07B4 =1.1058 -0.0857 24850C
Osciilztoria 1689 0.2648 -0.5771 -0.1528 2851032

| Pelagothrix 63 0.0098 -2.0054 -0,0198 3906

Pleurosigma 250 0.0382 -1.4068 40.0551 62250

Rhizosolenia B3 0.0085 -2.0054 -0.0138 3906
Total 6379 1 -0. 7234 9439750

H*=-Y pilog, pi = -(-0,7234)(33219)=2,403]

H'max =

Log; 5
(3,3219)Log &
(3,3219) (0,9342)
3,1699

B
H'max
2.4031
3,16599

0,7581

E ni{ni—1)

N(N=1)
9939750
40685262

0,2443

40
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Lampiran 4. Indeks keanckaragaman (H"), keseragaman (E), dan dominansi (C)
fitoplankton berdasarkan stasiun pengambilan sampel di sungai Talle,

Kotamadya Makassar,
Stasiun A
Genera ni pi log pi pi log pi ni {ni-1)
Biddulphia 1314 0.1118 -0.9517 -0.1064 1725282
Chaeloceros 3188 0.2712 -0.5668 -0.1537 10160156
Coscinodiscus 1876 0.1596 -0.7971 -0.1272 3517500
Oscillatoria 2501 02127 | -06722 | -0.143 6252500
Pleurosigma 1501 0,1277 08939 | -0.1141 2251500
Rhizosolenia 876 00745 | -1.127@ | -0.084 TEES00
Tetraselmis 501 0.0426 -1.3705 -0.0584 260500 |
Total 11757 1 0,7858 24923938

H*=-3 pilog, pi = -(-0,7869) (3,3219)=2.6140

H'max = Log: 5
=(3,3219)Log 7
= (3,3219)(0,8451)
= 2,8073

i
H'max
2,6140
2.8073
0,9311

[
L]

ni(ni —1)
NN -1)
24923938
138215292

C =

= 0,1803



Lampiran 4. Lanjutan

Stasiun B

Genera ni pi log pi pi log pi ni (ni=1)
Chaetacaros 3501 0,301 -0.5214 -0.1587 12253500
Coscinodiscus 1313 0.1129 -0.9474 -0.1089 1722656
Nitszchia 2501 0.215 06675 -0.1435 6252500
Oscilfatona 2251 0.1935 -0.7132 -0.138 5064750

Pelagothrix 376 0.0323 -1.4804 -0.0482 141000
Pleurosigma 1188 0.1021 -0.9208 -01012 1410156
Rhizosolenia o001 0.0431 -1.3658 -0.0588 250500

Total 11631 i 0,7537 27005062 |

H*=-Y pilog, pi = -(-0,7536)(3,3219)=2,5034

H'max =

Logs 5

= (3,3219)Log 7

= (3.3219) (0,8451)

=l

E =

2,8073

H1
H'max

_ 12,5034

2,8073

= (,8917

C —

=

=

> ni(ni-1)
N(N-1)
27095062

135268530

0,2003



Lampiran 4. Lanjutan

Stasiun C

Genera N pi log pi pi log pi ni {ni-=1)
Bidduiphia 501 0.0852 -1.0694 -0.0811 250500
Chaetoceros 1625 0.2765 -0 5584 -0.1544 2639000

Gyrosygma 438 D.0745 |- -1.1278 -0.084 181406
Nitszchia 438 0.0745 -1,1278 -0.084 191406
Oscillatona 1626 0.2766 -0.5581 20,1544 2642250
Pleurosigma 1250 0.2127 -0.6723 -0.143 15612580
Total o878 1 -0. 7108 7475812

H*=-3 pilog, pi = -(-0,7109) (33219}~ 2,5849

H'max = Log: S

= (3,3219)Log 6

= 2,5849

HI‘
H'max
_ 2,365

2,5849
= (0,9136

E =¥

(3,3219) (0,7782)

& = E ni(ni=1)

N(N-1)
_ 7475812
34556762

= 0,2163




Lampiran 4. Lanjutan
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Stasiun D
Genera pi log pi pi log pi ni (ni-1)

Biddulphia 501 0.0851 -1.0649 | -0.0817 250500
Chaeloceros 1938 0.3331 0.4774 | 0,158 3753906
Coscinodiscus 751 0.1281 -0.8891 | -0.1148 563250
Cyclotella 563 0.0858 -1.0143 | -0.0981 316406
Lepfocylindris - 313 0.0538 -1.2662 | 0.0683 97656
Oscillatoria 1126 0.1935 -0.7132 | 0.138 1266750
Pleurcsigma 526 01076 -0.9682 | -0.1042 391250
Total 5818 1 0.7742 6639718

H*=-Y pilog, pi = -(-0,7742) (3,3219)= 2,5718

H'max=Log: 5

=(3,3219)Log 7

= (3,3219) (0,8451)

=2 8073

- _ H
H'max
_ 2,5718
28073
= (19161

Enfl{m’ -1}
N(N-1)
_ 663971 8
33843306

= 0,1962
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